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ANALIS$ KARAKTER TOKOH UTAMA WANTTA DALAM CERPEN
MENDIANG KARYA S.N. RATMANA

F'.,{. Milawasri

Abstrak
Karakter merupakan sifat, watali, atau tabiat yang ada dalam pribadi seseorang. Daiam sebuah karya
sastra, karakter tokoh dibuat sedemikian rupa oleh pengarang agar membuat cerita tersebut semakin
menarik. l\{utu sebuah cepen banl,ak ditentukan oleh kepandaian penulis mengiridupkan watak tokoh-
tckohtya. Kalau karakter tokoh lemah. maka lemahiah seluruh cerita Analisis karakter tokoh dalam
karya sastra dapat dilak-ukan dengan dua cara, yaitu secara analitik (secara langsung) dan secara dramatik
(tidak langsrlng) oleh pengarang.

Kata krrnei: karakley. cerpefi, a.nsli.sis, unalitik dfit dramqtik.
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Pendahuluan
Karya sastra merupakan cerrninan,

ganrbaran atau refleksi kehidupaa
masyarakat. fuIelalui karya sastra pengarang
berusaha mengungkapkan suka duka
kehidupan masymakat yang mereka rasakan
atau mereka atami. Selain itu, karya sasha
menyuguhkan potret kehidupan yang
menyangkut persoalan sosial dalarn
masyarakat. Setelah mengalami
pengendapan s&c{u'a intensif dalam
imajinasi pengarang, maka lahidah
pengalaman kehidupan sosial tersebut
dalam bentuk karya sastra. Menunrt
Kasasih QA|2:L), "Sastra atau kesusastraan
adalah tulisan atau karangan yarg
mengandung dlai-nilai kebaikan yang
ditulis dalam bahasa yang indah". Kmya
sastra dalam perkembanganaya terbagi atas
beberapajenis, di antaranya adalah csrpen.

Celpen adalah salah satu jenis karya
sastra yang merupakan tempat pemrangan
renungan p€ngarang terhadap hakikat hidup
dan kehidupan (Pradopo, 2012:8). Cerita
pendek adatah cerita yang ditulis pendek,
sebagai patokan ateu pedoman umum
cerpen terdiri atas 2.000 kata sarnpai
dengan 10.000 kata (Pranoto, 2Al5:4).
Cerita pendek adalah jenis karya sastra
yans rnemaparkan kisah atalr eqita tertalg
manusia dan seluk beluknya lewat tulisan
peirdek (Kosasih, ?4ft34). Jadi, dapat
fisimpulkan cerita pendel jenis k*yu

sastra yang mernapalkar krsah ataupun
cerita tentang manusia beserta seluk
belukqza lewat tulisan pendek.

Pada sebuah cerpen dibangun oleh
dua ulsur yaitu unsur ekstrinsik dan unsur
intrinsik. Unsur ekstrinsik adalah ursur-
urlsut yang berada di luar karya sasua ifir,
tetapi secala tidak langsung mempengaruhi
ban-eunan atau strukfur karya sastra. Atau
secara lebih khusus dapat dikatahan sebagai
unsur penunjang sebuah cerita kar.va sastta.
nalnun tidak ikut menjadi bagian di
dalamnya. Adapun unsur infrinsik adalah
ufisul-unsur yang.rnembargun karya sastra
itu sendiri ({urgiantoro. 2AD: 23). Unsur-
unsur ini yafig secara faktual akan dijumpai
jika orang rnenbaca karya sastra. Unsur-
unsur intrinsik yang terdapat dalarn sebuah
novel antara lain tem4 tokoh dan
penokohan. alur, latar. sudut pandang,
amanat, ga1,'a bahasa.

Istilah tokoh merujuk pada orangnya
dan pelaku cerita. Watah perwatakan, dan
kmakter menunjuk pada sifat dan sikap para
tokoh seperti yang ditafsirkan oleh
pernbaca. Penokohan lebih merujuk pada
kualitas pribadi seorang tokoh. Abrams
dalam N{rgiyantorq--- (2005:165),
mengungkapt<ahffi a TdEo-fr%ila
(karakter) adalah orarrg-oraflg yarrg
ditanrpilkan dalam suatu karya naratif atau
drama yang ditafsirkan oleh pembaoa
memiliki kualitas moral dan kecenderungan
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tertentu yang diekspresikan dalarn ucapan
dan apa yang diakukan dalatr tindakan.
Kehadiran tokoh-tokoh berperan dalam
menghidupkan jalannya cerita. Sulit
dibayangkan sesuatu peristiwa aka:r terjadi
tanpa kehadiran tokoh-tokoh. Surnardjo dan
Saini K.M.(1986:64) mengatakan rnutu
sebuah cerpen banyak ditentukan oleh
kepandaian si penulis menghidupkan watali
tokoh-tokohnya. Kalau karakter tokoh
lemah, maka lernahlah seluruh cerita.

Pada penelitian ini penulis akan
meneliti karakter tokoh utama antagonis
yang terdapat dalam celpen lv,Iendiang
Karya S.N.Ratmana Alasan penulis
memilih celpen Mendiang Karya
S.N.Ratmana dikarenakan cerpen
mengisahkan tentang tokoh antagonis yang
bernama Wafi sebagai tokoh wanita yang
meurbuat hidup suasana cerita. Pengalaflg
rnampu rnelukiskan tokoh dengan karakter
yang unik dan rnenarik dari berbagai tekdk
penceritaan.

Masalah penelitian ini yaitu
bagaimanakah karakter tokoh utama rvanita
dalam Cerpen Mendiang Karya
S.N.Ratmana? Tujuan penelitan ini adalah
mendeskripsikan karakter tokoh utama
wanita yang ada dalam cerpen Mendiang
Karya S.N. Rafmana baik secara langsung
maupun tidak langsung digambarkan otreh

pengarang dari kehidupan tokoh,

Pengertian Cerpen
Cerpen adalah cerita yang

ditulis pendek yang mengandung elemen.
plot, sudut pandang, tokoh/pelaku, dialog,
konflik. Setting dan suasana hati
(moodtatmosphere) (Pranoto, 2Al5:4-5).
Kosasih (2014:60) rnengemukakan celpen
adalah karangan pendek yang berbentuk
p1osa, dikisahkan sepenggal kehidupan
tokoh, yang penuh pertikaian peristiwa
yang mengharukan dan rnenyenangkan, dan
rnengandung kesan yang tidak rnudah

Joe (dalamdilupakan. DEg![

F.A. Milaw-asd, Anrzlisis Karakter I.okoh

kehidupan tokoh, yang penuh pertikaian
peristiwa yang mengharukan dan
menyenangkan, yang selesai dibaca dalam
sekali duduk.

Pengertian Tokoh
Dalam sebuah cerita fiksi biasanya

terdapat tokoh atau pelaku cerita, Tokoh

- fippglTJerdiri dari satu orang atau lebih.

@ffr-K@ia->
{2014:1476), tokoh adalah pelnegang peran
(peran uta:na) dalam roman atau drama,
sedangkan menurut funinuddin (20A2:79;),
tokoh adalah pelaku yang mengemban
peristiwa dalam cerita fiksi (prosa)
sehingga peristiwa itu mampu men1alin
suatu csrita yang utuh. Selanjutnya-
Aminuddin mengatakan bahwa tokoh-
tokoh dalam sebuah karya sastra biasanya
merupakan rekaan, tetapi tokoh-tokoh
tersebut adalah unsur penting dalarn sebuah
cerita. Pe.ran pentingnya terdapat pada
f,urgsi tokoh yang memainkan suatu peran
tersebut dapat dipahami oleh pembaca.
Tokoh adalah individu rekaan yang
mengalami peristirva atau lakuan dalam
suatu cerita (Sernbodo, 2A09:5-).

Menurut Zatdan (2004:206), tokoh
adalah orang yang me.mainkan peran dalam
karya. sasfi4 sedangkan menurut
Nuigfirtoro liotz:rcs1, istilah'orokoh"
menirnjuk pada orangny4 pelaku cerita
misalnya sebagai jawab terhadap
pertanyaan: "siapakah tokoh utama novel
itu?". Kehadilan seorang tokoh dalam
sebuah cerita merupakan hal yang sangat
penting karena tanpa tokoh atau pemeran
maka akan hilang daya geraknya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat
disirnpulkan tokoh adalah pelaku atau aktor
yang mengalami peristiwa dan persoalan-
persoalan dalam cerita atau rekaan sehingga
peristiwa itu dapat menjadi suatu cerita
yang rnenarik.

Jenis-jenis Tokoh 4 -Menurut Nurg.ifntoro (2012:176),
tokoh dalam sebuah* karya fiksi dapat
dibedakan menjadi lirna jenis yaitu rlilhat
dari segi peranan atau tingkat pentingnya
tokolr yaitu tokoh utama dan tokoh
tambaharq trerdasarkan fungsi penampilan
tokoh yaitu tokoh protagonis dan tokoh

e4fut9

?, rr-urgiyantor{ 2019)9,). Cerpen adalah
*"6 uuli-.*ffiei esai dibaca dalam
sekali duduk- kira-kira betkisar antara
setengah sampai dua jam.

Berdasar-kan tiga pendapat di atas
dapat disimpulkan cerpen adalah cerita
yang ditulis pendek, dikisahkan sepenggal
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antagonis, berdasarkan perwatakan yaitu
tokoh sederhana dan tokoh bulaq
berdasarkan kriteria bertembang dan
tidaknya karakter tokoh yaitu tokoh statis
dan tokoh berkembang, dan berdasarkan
pencerminan tokoh yaitu tokoh tipikal daa
tokoh netral.

Menurut Aminuddin (2002:79)
"Para tokoh yang terdapat dalam suatu
cerita memiliki peran yang berbeda-beda.
Seorang yang merniliki peran penting
dalam sebuah cerita disebut dengan tokoh
utarna, Sedangkan tokoh yang tidak
berperan penting, karena kehadilannya
hanya melengkapi, melayani, rnendukung
pelaku utarna disebut tokoh pembantu".
sedangkan menurut Zaidan (2004:2AQ,
tokoh terbagi menjadi delapann jenis, yaitu
tokoh utama tokoh bawahan, tokoh bulat,
tokoh datar, tokoh kompleks, tokoh lawan,
tokoh statis, dan tokoh tematik.

Pengertian Karakter Tokoh
Karakter tokoh dalarn karya fiksi

juga sering disebut dengan penokohan atau
perwatakan. Menurut Kosasih (2012:67),
karakter tokoh adalah cara pengarang
menggambarkan dan mengembangkan
karakter tokoh-tokoh dalam cerita.
Sedangkan menurut Zudan (20A4:206),
kerakter tokoh adalah proses penampilan
tokoh dengan pemberian watak, sifat atau
kebiasaan tokoh pemeran suatu cerita.
Perwatakan atau karakter tokoh adalah
pemberian sifat baik lahir maupun batin
pada seorang pelaku atau tokoh yang
terdapat pada cerita (Sugiarti, ?007: 94).

Karakter tokoh adalah peluhisan
garnbar yang jelas tentang seseorang yang
di t+mpiliian dalam 

^ Sebuah -sceita
fN urgljrnfor o, 20 t 2 : t 6s1. ffi66i ffinu.

-q Besar4 B*ryf_ lgdq"efla* Q0l4W:
" kar-ekfer---TdFoh-atau penokohan' adalah

penciptaan citra tokoh dalarn karya sastra,

sedangkan menurxt Mrt!g9L_J?9Q5i?)
karakterisasi adalah pelukisan watali tokoh
yang terdapat dalam suatu kary-a fiksi.

Dari beberapa pendapat di atas

dapat disimpulkan bahwa karakter tokoh
adalah pelukisan karakter diri seorang
tokoh yang digarnbarkan oleh pongarang
dalam sebuah karya sastra.

J

Teknik Pelukisan Karakter Tokoh
Menurut Kosasih (2012:68), ada

dua cara yang dapat dilakukan pengarang
dalam melukiskan watak tokohny4 yaitu
dengan teknilqanalitik dan telorik dlamatik.

Nurgiffitoro (2012: 194-211)
berpendapat bahwa teknik pelukisan tokoh
terbagi atas dua bagian yaitu teknik
ekspositori dan teknik dramatik.
Sedangkan, menurut Zndan (2004:206),
teknik pelukisan karakter tokoh atau
panokohan terbagi menjadi dua jenis, yaitu
teknik kisahan dan teknik raga:m.

Berdasmkan beberapa pendapat di
atas dapat disimpulkan bahwa teknik
pelukisan tokoh dapat dilakukan dengan
dua teknik analitik atau ekspositori dan
teknik dramatik. (1) Teknik analitik atau
sering disebut dengan teknik ekspositori
adalah pelukisan tokoh cerita dilakukan
dengan rnemberikan deskripsi, uraian, atau
penjelasan secara langsung. (2) Teknik
drarnatik adalah pelukisan karakter tokoh
secara tidak langsung tetapi melalui
garnbaran ucapan, perbuatan dan komentm
atau penilaian pelaku atau tokoh dalam
sebuah cerita. Teknik dramatik meliputi
penggambalan fisik dan perilaku tokoh,
penggarnbaran lingkungan kehidupan
tokoh, penggambaran tata kebahasaan
tokoh, pengungkapan jalan pikiral atau
perasaan tokoh, penggambaran oleh tokoh
lain, dan teknik arus kesadaran.

Metode Pene[tian
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode deskliptif
kualitatif. Metode deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek
penelitian (noveI, dramq cerita pendek,
puisi) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana
adanya (Nawawi dalarn Siswantoro
201456).

llasil dan Pembahasan

Sinopsis Cerpen Mendiang Karya
S.N.Ratmana

Peti rnati terbelo berada di tengah
ruangan. Meja pemujaan dengan segala alat

E
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dan sesajian ada di dekat peti itu. Akulah
satu-satunya tarnu yang tidak
bersembahyang di depan meja pemujaan.
Aku termenung dalam suasana asing dan
berharap bertemu dengan orang yang
dikenal.

Dari ruang belakang muncul
seorang lelaki dalam pakaian sungkawa.
Itulah suarni almarhurnah. Kuulurkmr
tangan dengan ucapan ikut berbela
sungkawa. Dia menerima tanganliu dengan
ragu. Aku merasa asing. Aku segera minta
diri. Tidak kuduga Wati akan menemui
kematian dalam usia belia.

Sepuluh tahun lalu dia masih
muridku di kelas dua SMA. Tabiatnya
ganjil, anaknya tidak bisa digolongkan
cantik. Suatu sore Wati datang ke
pondokanku. Berbagai cara ditempuhnya
untuk rnendapatkan cintaku. Singkat cerita
akhirnya kutulis pada secarik kertas "sore
ini aku perlu istirahat. Pulanglahl"

Sejak itu Wati benar-benar tidak
pemah datang lagi ke pondokanku.
Rupanya usaha Wati belum berakhir,
hampir setiap rninggu ia berkirim surat.
Isinya semacam pengakuan tentang
cintanya juga kisah cintanya pada masa
lalu.

Suatu sore aku pergi ke dokter,
tanpa kuduga aku bertemu Wati bersama
suaminya Oey HOO Lam. Suaminya begitu
tua. Sekarang aL-u sudah kawin. Kuketahui
Wati adalah istri pernilik tokoh sepatu, tapi
pada hari ini tiba-tiba aku rnelihat di depan
tokonya banyah orang. Kupelhatikan
tampak sehelai kain putih terjurai di pintu,
tanda seseorang telah meninggal. Aku
kernudian rnelangkah masuk. Dihadapanku
terbaring jenazah rnuridku di dalam peti
mati terbelo.

Analisis Karakter'Iokoh Utama
Wanita Pada Cerpen Mendiang
Karya S.N.Ratmana

l. Analisis Karakter dengan Cara
Analitik

Cerpen Mendiang me.nonjolkan
tokoh utama wanita bernama Wati.
Karakter tokoh Wati dilukiskan pengarang

F.A. Milawasri, Analisis Karakter Tokoh

secara langsung (analitik). Dapat dilihat
pada kutipan di bawah ini:

"Dia rnernpunyai tabiat
yang ganjil sehingga sering
tidak dimengerti oleh
kawan-kawan maupun
gurunya. Termasuk aku
sendiri. Anaknya tidak bisa
digolongkan cantili
wajahnya berkukul.
Perawakannya ymg gemuk
tegap menyebabkan dia
nampak seperti laki-laki."
lfttmi110ti' tl-

Dalam kutipan aerpen di
atas jelas sekali pengarang
melukiskan karakter tokoh secara
langsung. W-ati dilukiskan
pengarang sebagai sosok seorang
wanita yang mempunyai fisik
seperti laki-laki.

2. Analisis Karakter dengan Cara
Dramatik

Pelukisan karakter tokoh cerita
melalui cala dramatik akan dideskripsikan
sebagai berikut:

a. I)engan Cara Melukiskan Reaksi
Tokoh Lain Terhadap Tokoh
LItama

Sebagai mahluk sosial seseorang
tak rnungkin terlepas berkomunikasi
dengan orang lain. Melalui komunikasi
itulah terkadang karakter seseorang dapat
kita ketahui. Karakter tokoh Wati dapat kita
lihat pada kutipan berikut ini:

"Aku banyak kerja malam ini. Aku
mau mengoreksi ulangan."

"Ah nanti dulu dong, Pak. Saya
ingin mengobrol dengan Bapak."

"Tidak ada waktu buat ngobrol."
"Jangan begitu ah, kan belurn

terlalu malam. Saya tidak berteman."
"'W'ati" bentakkr:, "di rumah siapa

kau sekarang berada?"
"Di rumah Bapak Rat-ma-na."
"Bukan! Ini rumah ibu Sutanto.

Patutkah kau berbuat demikian?
Ayo minggir!"
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'Tidak, saya tidak rnau di tinggal
sendirian. Ayo tErnani dong, Pak."
(Ralmia 2013:2).

Dalam kutipan cerpen di atas, kita
dapat melukiskan karaliter tokoh Wati dari
reaksi tokoh yang satu terhadap tokoh yang
lain. Wati bertabiat kurang terpuji. Wati
kurang bisa menernpatkan diri.

b. Dengan Cara Melukiskan
Keadaan Sekitar Tempat Tokoh
Itu'finggal

Lingkungan sekitar berpengarth
terhadap diri seseoratrg dan sebaliknya
lingkungan tempat tinggal seseorang itu
sebenarnl'a rnerupakan manifestasi dari
watak orang tersebut. Karakter tokoh Wati
tergarnbm rnelalui kutipan berikut ini.
"Yang jelas keluarganya cukup mampu.
Orang tuannya pensiunan wedana dan
kakak-kakaknya banyak -vang berpangkat.
Dia anak bungsu (Rahmia. 2013: 3)."

Lingkungan keluarga juga dapat
menyiratkan bagaimana kalakter seseorang
yang berada di dalamnya. Sebagai anak
bungsq tabiat Wati bisa dibayangkan"
apalagi keluargannya cukup manpu. Hal
seperti ini kadang memang tak dapat
dipungkiri membuat seseorang rnenjadi
manja.

c. Dengan Cara Melukiskan Jalan
Pikiran dan Perasaan Takoh-
tokoh dalam Cerita

Pelukisan karakter melalui jalan
pikiran dan perasaan terhadap tokoh Wafi
dapat diamati melalui kutipan cerpen
berikut ini:

"Saya tidak tahu mengapa
laki-laki acuh tak acuh
terhadap saya. Kalena saya
tidak cantik? ir{ungkin. Tetapi
mengapa banyak gadis lain
yang lebih jelek daripada saya
toh dapat dicintai oleh laki-
laki? Sudah tujuh pria saya

cintai, tak seorang pun
mer-nbalasnya dengan wajar.
Semuanya merernehkan dan
bahkan rnelukai perasaanku.

Apakah saya harus menunggu
laki-laki yang kedelapan?
Tidak. Saya tidak sudi

menunggu dan berharap.
Dalam bercinta saya tidak
mau bersikap pasif seperti
gadis-gadis lain. Aku merintis
perombakan cara-cal'a
bercinta. Kalau saya jatuh
cinta pada seorang pria
langsiing saja dia saya
datangi, saya ajak ngobrol,
saya ajak nonton bioskop.
Malah kalau perlu saya
belikan rokok, sepatu, dan
lain-lain. Toh sayalah yang
membutuhkannya, mengapa
mesti bersikap pasif lain
halnya kalau saya dicintai
seorang iaki-laki". (Rahrni4
2013:3).

Dalam kufipan celpen di atas,
pelukisan karakter tokoh rnelalui pikiran
dan perasaanny4 tokoh 'Wati merintis
perombakan cara-cara bercinta. Tokoh Wati
muncul dengan gagasan baru, jika kita
membuhrhkan sesuatu katakanlah bahwa
kita memang butuh, terhadap tokoh aku.
Dapat dilihat pada kutipan cerpen di
berikut.

"Aku senang rnelihat cara
mereka berjalan. Begitu
rukun. Mungkin berita
tentang Wati jadi pelacur
yang pernah tersiar dahulu
rnenyebabkan aku terlalu
berperasangka terhadap bekas
muridku itu. Dan untuk
kesekian kalinya aku ingat
kembali pada suratnya yang
terakhir kepadaku. Mungkin
Oey Hoo Lam itulah laki-laki
kedelapan dalam kamus
cintany4 pikirku. Aku ikut
bersyukur".
(Rahmia, 2013:3).

Penggarnbaran karakter tokoh Wati
melalui jalan pikiran dan perasaannya
membantu pembaca mengetahui alasan-
alasan tindakan tokoh cerita.

d. I)engan Cara
Perbuatan Tokoh

Melukiskan
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Perbuatan seseorang sesungguhlya
merupakan manifestasi dari sikap hidup dan
wataknya. Dalarn sebuah cerit4 seorang
pengarang sering menggunakan cara ini
untuk melukiskan keadaan tokoh ceritanya.
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

"Setiap berangkat sekolah dia
selalu singgah dulu ke rurnah
pondokan guru itu. Pulang
sekolah juga selalu
menyertainya. Hampir tiap
sore Wati datang ke nunah
kekasihnya. Bahkan malam
hari pun kadang-kadang
datang juga ke sana. Marman
kewalahan. Dengan segala
daya dia berusaha
menghindari pertemuan
dengan Wati. Sebaliknya
segala cara ditempuh oleh
gadis itu untuk dapat
berdampingan dengan Pak
Curu yang ganteng itu.
Sampai-sampai pernah datang
ke rumah pondokan Marman
siang-siang pada saat guru itu
sedang tidur.Mulid yang
sedang dimabuk asmara itu
masuk ke rumah tanpa
permisi dan langsung berdiri
di depan kamar tidur
Marman." (Rahmia 2013 : 3).

Dalarn kutipan di atas, dapat
dikatakan bahwa Wati merrpunyai akhlak
yang kurang baik. Tinekah lakunya yang
lincah rnembuat ia kurang disenangi
gurunya. Watak seseorang rnemang sering
tercennin dengan jeias melalui sikap dan
perbuatan atau tindakannya terutama dalam
situasi kritis kareua ia akan bertindak
sepontan menurut karakternya.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian di atas,

rnaka dapat terlihat karakter tokoh pada
cerpen Mendiang karya S.N. Ratrnana.
Pelukisan karakter tokoh utama wanita
yang bernama Wati dapat di analisis dengan
cara analitik dan cala dramatik. Dengan
cara analitik, Wati dilukiskan pengarang
sebagai sosok seorang wanita yang
rnempunyai fisik seperti laki-laki.
Sedangkan dengan cara drarnatik, pelukisan

F.A. Milawasri, Analisis Karaher T'okoh

karakter tokoh Wati dilalmkan dengan
empat cara yaitu: (1) dengan cara
rnelukiskan reaksi tokoh lain terhadap
tokoh utarna. Wati bertabiat kurang terpuji.
Wati kurang bisa menempatkan diri. (2)
dengan cara meiukiskan keadaan sekitar
tempat tokoh itu tinggal. Sebagai anak
bungsu, tabiat Wati bisa dibayangkan,
apalagi keluargannya cukup mampu. Hal
seperti ini kadang memang tak dapat
dipung]<ir:i membuat seseorang menjadi
man-ia. (3) dengan cara melukiskan jalan
pikiran dan perasaan tokoh-tokoh dalam
cerita. Tokoh Wati rnerintis perombakan
c:$a-cara bercinta. Tokoh Wati muncul
dengan gagasan baru, jika kita
membutuhkan sesuatu katakanlah bahwa
kita memang butuh. (4) dengan cara
melukiskan perbuatan tokoh. Wati
mernpunyai akhlak yang kurang baik.
Tingkah lakunya yang lincah membuat ia
kurang disenaagi gurunya.

Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian

dan pembahasan analisis karaleter tokoh
utama wanita dalam cerpen Mendiang
karya S.N. Ratmana. Menampilkan tokoh
antagonis yang bernarna Wati. Pelukisan
tokoh dapat dilakukan dengan dua cara,
yaifu secara analitik dan secara drarnatik.

Dengan cara analitil{, Wati
dilukiskan pergarang sebagai sosok
seorang wanita yang rnempunyai fisik
sepe.rti laki-laki. Sedangkan dengan
cara dramatik, pelukisan karakter tokoh
Wati drlakukan dengan ernpat cara yaitu:
(1) dengan cara melukiskan reaksi tokoh
lain terhadap tokoh utama. Wati bertabiat
kurang terpuji. Wati kurang bisa
menempatkan dili. (2) dengan cara
rnelukiskan keadaan sekitar ternpat tokoh
itu tinggal. Sebagai anak bungsu, tabiat
Wati bisa dibayangkan, apalagi
keluargarurya cukup marnpu. HaI seperti ini
kadang memang tak dapat dipungkiri
membuat seseoraxg menjadi rnanja. (3)
dengan cala melukiskan jalan pikilan dan
perasaan tokoh-tokoh dalam cerita. Tokoh'Wati merintis perornbakan cara-cara
bercinta. Tokoh Wati muncul dongan
gagasan baru- jika kita membutuhkan
sesuatu katakanlah bahwa kita memang
butuh. (4) denga cara rnelukiskan perbuatan
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tokoh. Wati mempunyai akhlak yang
kurang baik. Tingkah lakunya yang lincah
membuat ia kurang disenangi gurunya.
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